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ABSTRACT 

 

The taxpayers' awareness to pay taxes on time will affect the level of taxpayer compliance. Not all 

of the taxpayers can understand the rules and procedures of the correct tax report implementation. Lack of 

understanding of tax regulations makes taxpayers disobedient. 

The objectives of this study is to know and explain the influence of Taxpayer Awareness, Quality of 

Service, and Understanding of Tax Regulations simultaneously and partially. Questionnaire is the 100 

individual taxpayers who have been censused in National Tax and registered at KPP Pratama Surabaya 

Rungkut were selected based on accidential sampling or convenience sampling. Data analysis used 

Descriptive Statistics, Instrument Test, Classical Assumption Test and Multiple Linear Regression.  

The study shows that the variables Taxpayer Awareness, Service Quality, and Understanding of Tax 

Regulations have a significant effect on individual taxpayer compliance simultaneously at KPP Pratama 

Surabaya Rungkut. 

 

Keywords: Taxpayers’ Awareness, Service Quality, Understanding of Tax Regulations, Taxpayers’ 

Compliance. 

 

ABSTRAK 

 

Kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak tepat waktu akan mempengaruhi tinggi rendahnya 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Tidak semua wajib pajak dapat memahami aturan maupun prosedur 

implementasi pelaporan pajak yang benar. Kurangnya pemahaman mengenai peraturan perpajakan 

menjadikan wajib pajak tidak patuh. 

Adalah untuk Mengetahui dan menjelaskan pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, 

dan Pemahaman Peraturan Perpajakan secara simultan dan parsial. Teknik pengumpulan menggunakan 

kuesioner. Pengambilan responden dengan jumlah 100 Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah di Sensus 

Pajak Nasional dan terdaftar di KPP Pratama Surabaya Rungkut. Analisis data menggunakan Statistik 

Deskriptif, Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik dan Regresi Linier Berganda.  

Penelitian menunjukkan secara simultan variabel Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, dan 

Pemahaman Peraturan Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

pada KPP Pratama Surabaya Rungkut. 

 

Kata kunci : Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, Pemahaman Peraturan 

Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak. 
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PENDAHULUAN 
Pajak merupakan pendapatan negara 

yang cukup potensial, untuk mencapai tujuan 

pembangunan nasional. Penerimaan dari sektor 

pajak ternyata salah satu sumber penerimaan 

terbesar negara. Buktinya, kontribusi pajak 

dalam APBN sejak tahun 2019 sampai tahun 

2021 terus meningkat. Pada tahun 2019 saja 

kontribusi pajak sudah 45,39% (Rp810,75 

triliun), lalu tahun 2020 menjadi 83,54% 

(Rp.1.865,7), tahun 2021 menjadi Rp1.231,87 

triliun, artinya bahwa kelangsungan hidup 

bernegara didominasi dan ditentukan dari 

besarnya penerimaan pajak. 

Data Direktorat Jenderal Pajak (Ditjen) 

Pajak Kementerian Keuangan (Kemenkeu) 

menunjukkan realisasi rasio kepatuhan wajib 

SPT PPh 2015 sebesar 60%, wajib SPT PPh 2016 

sejumlah 61%, wajib SPT PPh 2017 sebesar 

73%, wajib SPT PPh 2018 sejumlah 71%, dan 

wajib SPT PPh 2019 yakni 73%. Adapun otoritas 

pajak menargetkan rasio kepatuhan wajib SPT 

PPh 2020 sebesar 80% dari total 19 juta wajib 

pajak yang terdaftar sebagai wajib pajak (WP) 

badan maupun WP orang pribadi, termasuk WP 

karyawan.  

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya masih sangat rendah. 

Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi untuk melaporkan pajaknya akan 

memberikan dampak terhadap pencapaian target 

penerimaan pajak KPP Pratama Kota Surabaya. 

Kesadaran wajib pajak yang sangat rendah ini 

bisa terlihat berdasarkan mereka yang 

melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) 

Tahunannya (Hardiningsih dan Yulianawati, 

2011). 

Kesadaran wajib pajak untuk membayar 

pajak tepat waktu akan mempengaruhi tinggi 

rendahnya terhadap kepatuhan wajib pajak (Siti 

Musyarofah dan Adi Purnomo, 2008). Indikator 

kesadaran wajib pajak adalah mengetahui dan 

memahami fungsi pajak sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, menghitung, membayar, 

melaporkan pajak dengan sukarela, menghitung 

membayar, melaporkan pajak dengan benar.  

Pemahaman wajib pajak mengenai 

peraturan perpajakan diharapkan akan 

meningkatkan kepatuhan pajak. Pemahaman 

peraturan perpajakan oleh wajib pajak akan 

mempengaruhi terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Semakin paham wajib pajak terhadap peraturan 

perpajakan semakin wajib pajak patuh terhadap 

kewajiban perpajakannya. Semakin tinggi 

tingkat pengetahuan dan pemahaman wajib pajak 

terhadap peraturan perpajakan, maka semakin 

kecil kemungkinan wajib pajak untuk melanggar 

peraturan tersebut sehingga meningkatkan 

tingkat kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak yang 

tidak memahami peraturan perpajakan secara 

jelas akan cenderung menjadi wajib pajak yang 

tidak patuh (Hardiningsih dan Yulianawati, 

2011). Pendapat (Syahril, 2013) menyatakan 

bahwa tingkat pemahaman wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Selain dari implementasi kebijakan-

kebijakan kongkrit, seperti sunset policy dan 

Sensus Pajak Nasional yang telah digulirkan 

dengan tujuan peningkatan pendapatan dari 

sektor pajak, juga harus diiringi dengan 

pelayanan yang baik kepada wajib pajak. 

Pelayanan yang baik kepada Wajib Pajak 

dianggap penting karena sejak reformasi 

perpajakan pemerintah mengubah kebijakan 

sistem pemungutan pajak official assesment 

menjadi self assesment sistem, Selft assesment 

sistem menekankan pemberian wewenang 

kapada wajib pajak untuk menentukan sendiri 

besarnya pajak yang terutang jadi fungsi 

pemerintah adalah hanya melakukan pelayanan, 

pengawasan dan pembinaan secara maksimal 

terhadap pelaksanaan kewajiban perpajakan 

yang dilakukan oleh wajib pajak, hal ini 

mewajibkan wajib pajak harus mengetahui 

tentang semua dalam melaksanakan kewajiban 

wajib pajaknya, maka wajib pajak perlu 

mengetahui tentang ilmu perpajakan baik 

pengetahuan tentang perhitungan penyetoran 

sampai dengan pelaporan besarnya kewajiban 

pajak yang terutang oleh sebab itu pelayanan 

yang efektif dan efisien kepada wajib pajak 

diambil direktorat jenderal pajak merupakan 

salah satu langkah kebijakan yang diambil untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Maka dari 

itu, pelayanan yang diberikan harus berkualitas, 

tidak hanya pada persoalan melayani ketika 

proses penyetoran dan penagihan pajak, akan 

tetapi juga terkait dengan segala aktivitas yang 

mencakup perpajakan termasuk bagaimana 

memberikan informasi dan pemahaman 

perpajakan terhadap subjek pajak. Sehingga, 

akan dapat memberikan pengaruh pula terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Beberapa penelitian mengenai 

kepatuhan Wajib Pajak telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, seperti halnya penelitian yang 

dilakukan oleh Evrida (2021) tentang Pengaruh 

Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus Dan 

Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. Hasil penelitian 

menunjukkan Kesadaran wajib pajak, Pelayanan 

fiskus dan Sanksi Pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 

Senapelan Kota Pekanbaru. 
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Penelitian Mustofa et al (2016) tentang 

Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan, 

Tarif Pajak Dan Asas Keadilan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak (Studi pada Wajib Pajak 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang Berada 

Di Wilayah Kerja Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Batu Setelah Diberlakukannya 

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013). 

Hasil penelitian menunjukkan pemahaman 

peraturan perpajakan dan asas keadilan secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, sedangkan tarif pajak 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hasil penelitian secara simultan 

semua variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka 

peneliti melakukan dan mengambil judul 

“Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas 

Pelayanan, dan Pemahaman Peraturan 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi Di Kota Surabaya”. 

Mengacu pada uraian singkat diatas, 

maka rumusan masalah yang peneliti tetapkan: 

1) Apakah Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas 

Pelayanan, dan Pemahaman Peraturan 

Perpajakan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi? 

2) Apakah Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas 

Pelayanan, dan Pemahaman Peraturan 

Perpajakan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. 

 Tujuan penelitian ini adalah menjawab 

rumusan masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya: 

1) Mengetahui dan menjelaskan pengaruh 

Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, 

dan Pemahaman Peraturan Perpajakan 

secara simultan terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 

2) Mengetahui dan menjelaskan pengaruh 

Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, 

dan Pemahaman Peraturan Perpajakan 

secara parsial terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 

Kontribusi teoritis penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan bukti secara 

empirik pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 

Kualitas Pelayanan, dan Pemahaman Peraturan 

Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi serta dapat diketahui signifikasi 

dan variabel mana yang paling dominan antara 

pelaksanaan Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas 

Pelayanan, dan Pemahaman Peraturan 

Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di Surabaya. 

Kontribusi Praktis  

a) Bagi Akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi dan salah satu 

sumber referensi kajian teori bagi peneliti 

lain yang berminat melakukan pengamatan 

secara mendalam, khususnya terkait dengan 

bidang dan topik permasalahan yang serupa. 

b) Bagi Pemerintah (Dirjen Pajak) 

Memberikan bahan masukan serta informasi 

yang bermanfaat bagi Dirjen Pajak dalam 

upaya peningkatan penerimaan negara dari 

sektor pajak. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

penjelasan (explanatory research). Penelitian 

penjelasan (explanatory research) adalah 

penelitian yang menyoroti hubungan antara 

variabel-variabel penelitian dan menguji 

hipotesa yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survey. Metode survey adalah  

penelitian yang mengambil sampel dari satu 

populasi dan menggunakan  kuesioner  sebagai 

alat pengumpul  data  yang pokok (Singarimbun, 

1998). 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di 

Wilayah Kota Surabaya pada Wajib Pajak (WP) 

Orang Pribadi yang telah disensus pajak dan 

terdaftar pada KPP Pratama Surabaya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak (WP) 

Orang Pribadi yang terdaftar dan telah di Sensus 

Pajak oleh KPP Pratama Surabaya. 

 Varibel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah empat variabel independen 

yaitu kesadaran wajib Pajak, kualitas pelayanan 

perpajakan, tingkat pemahaman peraturan 

perpajakan, lingkungan wajib Pajak berada serta 

satu variabel dependen yaitu Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi di Surabaya. 

 Skala pengukuran Menggunakan skala 
likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel.  

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 

yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Pengukuran skala Likert ini menggunakan lima 

penilaian berupa kata-kata yang dimulai dengan 

skor tertinggi (5) sampai skor terendah (1), antara 

lain: 

1) Sangat Setuju (SS) = (5) 

2) Setuju (S) = (4) 

3) Ragu-ragu (RR) = (3) 

4) Tidak Setuju (TS) = (2) 

5) Sangat Tidak Setuju (STS) = (1) 
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 Sampel Peneliti menggunakan teknik 

Accidential sampling atau Convenience 

Sampling dimana penentuan sampel berdasarkan 

faktor kebetulan yaitu siapa saja yang secara 

tidak sengaja atau kebetulan bertemu dengan 

peneliti dan sesuai dengan karakteristiknya, 

maka orang tersebut dapat digunakan sebagai 

sampel (Sugiyono, 2007:122). 

  n =        N 

 1 + N (α)2 

Keterangan: 

n  = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

α = eror atau tingkatan kesalahan yang 

ditetapkan, namun masih dapat ditolerir. 

Tingkat kesalahan yang ditetapkan 

sebesar 10%. 

Perhitungan Sampel :  

             19.076 

                  19.076 (0,12) + 1 

  = 99,4 

  = 99 responden 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka sampel 

yang diambil peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 96 Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

telah di Sensus Pajak Nasional dan terdaftar di 

KPP Pratama Surabaya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
 Data pada penelitian ini diperoleh dari 

hasil penyebaran kuesioner kepada 100 

responden yang telah mempunyai Nomor Pokok 

Wajib Pajak dan terdaftar sebagai Wajib Pajak 

Orang Pribadi di KPP Surabaya. Profile 

responden laki-laki sebanyak 27 orang (27%), 

sedangkan responden perempuan sebanyak 73 

orang (73%). Sedangkan berdasarkan usia 

responden berusia 17 hingga 22 tahun sebanyak 

22 orang (22%), responden berusia di atas 24 

hingga 30 tahun sebanyak 58 orang (58%), 

responden berusia di atas 31 hingga 37 tahun 

sebanyak 18 orang (18%), responden berusia di 

atas 38 hingga 44 tahun sebanyak 2 orang (2%). 

 

1. Hasil Uji Validitas Data 

Item Koefisien Korelasi (r) Keputusan 

X1.1 0.701 Valid 

X1.2 0.743 Valid 

X1.3 0.785 Valid 

X1.4 0.8 Valid 

X2.1 0.667 Valid 

X2.2 0.797 Valid 

X2.3 0.847 Valid 

X2.4 0.813 Valid 

X2.5 0.85 Valid 

X3.1 0.747 Valid 

X3.2 0.788 Valid 

X3.3 0.503 Valid 

X3.4 0.74 Valid 

Y.1 0.761 Valid 

Y.2 0.871 Valid 

Y.3 0.9 Valid 

Y.4 0.878 Valid 

Y.5 0.839 Valid 

Y.6 0.817 Valid 
Sumber: Hasil oleh data SPSS (2023) 

 Berdasarkan pada Tabel 4.10 seluruh 

item penelitian dikatakan valid, dimana angka 

koefisien korelasinya (r hitung) lebih besar 

dari r   tabel (nilai kritis) 0.195 dengan jumlah 

sampel penelitian 100 responden   dan α: 0,05. 

Hal ini berarti tiap-tiap item variabel motivasi 

kerja, variabel beban kerja dan kinerja karyawan 

adalah valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

item-item tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur variabel Pengaruh Kesadaran Wajib 

Pajak, Kualitas Pelayanan, dan Pemahaman 

Peraturan Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen penelitian dikatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih dari 

atau sama dengan 0,6. Rekapitulasi hasil uji 

reliabilitas diuraikan pada tabel di bawah ini: 

Variabel Koefisien 

Alpha 

Keputusa

n 

Kesadaran Wajib 

Pajak  (X1) 

0.801 Reliabel 

Kualitas Pelayanan 

Fiskus (X2) 

0.805 Reliabel 

Pemahaman 

Peraturan Perpajakan 

(X3) 

0.776 Reliabel 

Kepatuhan 

Wajib Pajak  (Y) 

0.806 Reliabel 

Sumber : Hasil olah data, SPSS (2023) 

Berdasarkan pada Tabel 4.11, seluruh 

variabel penelitian dikatakan reliabel, dimana 

angka koefisien Alpha dari keempat variabel > 

0,6. Hal ini berarti jawaban responden atas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

100

.0000000

2.79555161

.109

.070

-.109

1.093

.183

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 

.478 2.093

.475 2.107

.786 1.272

X1

X2

X3

Model

1

Tolerance VIF

Collinearity Statistics

3210-1-2-3

Regression Standardized Predicted Value

3

2

1

0

-1

-2

-3

-4

Re
gr

es
sio

n 
St

ud
en

tiz
ed

 R
es

id
ua

l

Dependent Variable: Y

Scatterplot

Model Summaryb

.669a .448 .430 2.839

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), X3, X1, X2a. 

Dependent Variable: Yb. 

ANOVAb

627.294 3 209.098 25.945 .000a

773.696 96 8.059

1400.990 99

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), X3, X1, X2a. 

Dependent Variable: Yb. 

pertanyaan mengenai Kesadaran Wajib Pajak, 

Kualitas Pelayanan, Pemahaman Peraturan 

Perpajakan dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi dapat diandalkan (reliabel), dalam arti 

jawaban mereka tidak mengarah kepada 

jawaban-jawaban tertentu sehingga apabila 

dilakukan penelitian sejenis pada waktu yang 

berbeda maka responden akan memberikan 

jawaban yang sama dengan penelitian saat ini. 

 

3. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan one sample kolmogrov smirnov 

test, dengan syarat jika tingkat sig (2-

tailed)>0,05, maka data tersebut berdistribusi 

normal. Sebaliknya jika asymp sig (2-

tailed)<0.05 maka data berdistribusi tidak 

normal. 

Tabel 4.12Hasil Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data, SPSS (2023) 

 

4. Uji Multikolinieritas 

Untuk menguji  multikolinieritas dengan 

cara melihat nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) yang menghasilkan nilai < 10, maka 

dapat disimpulkan terbebas dari gejala 

multikolinieritas. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data, SPSS (2023) 

 Berdasarkan Tabel 4.13 Nilai VIF 

dibawah 10 dan Nilai Tolerance mendekati 1. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali, 

2013:57). 

 

5. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini digunakan untuk melihat apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians 

dari residual satu ke pengamatan yang lain. 

 

Gambar 4.2 Uji Heterokedastitas 

 

 

 

__ 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data, SPSS (2023) 

Berdasarkan grafik plot antara nilai 

prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 

residualnya diperoleh pola yang menyebar antara 

angka -3 hingga 3, yaitu titik-titik tidak 

mengumpul di angka nol pada sumbu Y, maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi 

Heterokedastisitas (Ghozali, 2013:69). 

 

6. Analisa Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.14 Hasil Analisis Regresi 

Berganda 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber : Hasil olah data, SPSS (2023 

 Koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,448. Besaran R2 tersebut dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan mampu 

menjelaskan Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 

Kualitas Pelayanan, dan Pemahaman Peraturan 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi sebesar 44,8% terhadap variabel 

kinerja karyawan. Sedangkan sisanya sebesar 

55,2%. dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti  dalam        model persamaan. 

 

7. Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data, SPSS (2023) 
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8. Hasil Uji t 

Table 4.16 Hasil Uji Parsial 

 

Variabel T tabel T hitung Signifikansi Keterangan 

Kesadaran Wajib Pajak 1.984 2.589 0.011 Ha diterima 

Kualitas Pelayanan 1.984 -0.253 0.801 Ha diterima 

Pemahaman Peraturan Perpajakan 1.984 6.026 0.000 H0 diterima 

Sumber: hasil olah data, SPSS (2023) 

 

1) Variabel Kesadaran Wajib Pajak  (X1 ) 

Hasil pengujian dengan menggunakan 

test satu arah, derajat bebas n – k- 1 = 100 – 3 – 

1 = 96 dan taraf nyata 5%, diperoleh nilai ttabel 

sebesar 1.984. Sedangkan dengan pengujian 

statistik diperoleh thitung sebesar 2.589, karena 

nilai thitung > ttabel, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel Kesadaran Wajib 

Pajak  (X1) adalah signifikan pada taraf nyata α 

= 5% dengan tingkat kepercayaan 95%. Hal ini 

bermakna bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan Kesadaran Wajib Pajak  terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2) Variabel Kualitas Pelayanan (X2)  

Hasil pengujian dengan menggunakan 

test satu arah, derajat bebas n – k - 1 = 100 – 3 – 

1 = 96 dan taraf nyata 5%, diperoleh nilai ttabel 

sebesar 1.984. Sedangkan dengan pengujian 

statistik diperoleh thitung sebesar -0.253, karena 

nilai thitung  < ttabel, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel Kualitas Pelayanan 

(X2) adalah tidak signifikan pada taraf nyata α = 

5% dengan tingkat kepercayaan 95%. Hal ini 

bermakna bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan Kualitas Pelayanan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

3) Variabel Pemahaman Peraturan Perpajakan 

(X3)  

 Hasil pengujian dengan menggunakan 

test satu arah, derajat bebas n – k - 1 = 100 – 3 – 

1 = 96 dan taraf nyata 5%, diperoleh nilai ttabel 

sebesar 1.984 Sedangkan dengan pengujian 

statistik diperoleh thitung sebesar 6.026, karena 

nilai thitung  > ttabel, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel Pemahaman 

Peraturan Perpajakan (X3) adalah signifikan 

pada taraf nyata α = 5% dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Hal ini bermakna bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan Pemahaman 

Peraturan Perpajakan  terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. 
 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

  1.  Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak 

Kualitas Pelayanan, dan Pemahaman Peraturan 

Perpajakan secara simultan terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama 

Surabaya Rungkut. 

 

 Berdasarkan hasil uji statistik dengan 

analisis uji F menunjukan bahwa adanya 

pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas 

Pelayanan, dan Pemahaman Peraturan 

Perpajakan secara simultan terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama 

Surabaya Rungkut, yang berarti Hipotesis 

Pertama diterima.  

Temuan penelitian menunjukkan jika 

Kesadaran Wajib Pajak sangat tinggi atau sangat 

baik, Kualitas Pelayanan sangat baik dan 

Pemahaman Peraturan Perpajakan tinggi atau 

baik maka kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

pada KPP Pratama Surabaya Rungkut akan 

sangat tinggi. Artinya jika kesadaran wajib pajak 

seperti menaati peraturan pajak, melaksanakan 

ketentuan pajak secara sukarela, membayar pajak 

tanpa paksaan, memiliki rasa bertanggung jawab 

semakin tinggi, adanya Kualitas Pelayanan 

Perpajakan yang meliputi : petugas yang 

professional dalam membantu kebutuhan yang 

diperlukan dengan sopan, menyiapkan informasi 

dan ketentuan perpajakan secara detail semakin 

baik serta tingkat Pemahaman Peraturan 

Perpajakan  seperti  Pengetahuan terkait system 

Self-assesment, pengetahuan mengenai fungsi 

dan sanksi semakin tinggi maka akan dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

pada KPP Pratama Surabaya Rungkut. 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan 

kondisi empiris diketahui bahwa Kesadaran 

Wajib Pajak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi pada KPP Pratama Surabaya 

Rungkut, yang berarti Hipotesis kedua diterima. 

Hal ini menunjukkan semakin tinggi Kesadaran 

Wajib Pajak maka kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi akan semakin tinggi.  

Temuan penelitian sesuai dengan Teori 

perilaku terencana (Nurlis & Kamil, 2015) 

menunjukkan bahwa individu akan melakukan 

tindakan atau perilaku berdasarkan atas niat yang 

berasal dari dalam dirinya sendiri. Niat ini sama 

halnya dengan kesadaran yang tumbuh dari 

dalam diri sendiri untuk melakukan suatu 

tindakan atau perilaku. Wajib pajak yang 

memiliki niat untuk membayar pajak berarti 
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wajib pajak tersebut sadar bahwa dengan 

membayar pajak dapat membantu pemerintah 

memberikan kehidupan yang lebih sejahtera 

kepada masyarakat sehingga mendorong dirinya 

untuk melakukan kewajibannya dengan patuh. 

3. Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

pada KPP Pratama Surabaya Rungkut. 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan 

kondisi empiris diketahui bahwa Kualitas 

Pelayanan Pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP 

Pratama Surabaya Rungkut, yang berarti 

Hipotesis kedua ditolak. Hal ini menunjukkan 

kualitas pelayanan pajak bukan merupakan factor 

penentu kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa kualitas pelayanan masih belum dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban membayar dan 

melaporkan pajaknya. Hal ini dapat terjadi 

karena kualitas pelayanan dari aparat pajak 

belum dapat memenuhi atau melebihi harapan 

wajib pajak. Hal ini dikarenakan responden atau 

wajib pajak dalam tata cara perpajakan bagi 

wajib pajak tidak mudah untuk memahami 

sistem yang berbasis elektronik. Pembayaran 

pajak yang diterapkan dengan menggunakan 

sistem pembayaran, penyetoran dan pelaporan 

yang berbasis elektronik seperti, e-filling, e-SPT 

dan lain sebagainya dianggap bahwa hal ini 

menyulitkan bagi wajib pajak itu sendiri yang 

kurang paham dengan menggunakan tekhnologi.  

Adanya ketidakpercayaan wajib pajak 

terhadap fiskus dapat menghambat peningkatan 

kepatuhan wajib pajak, meskipun kualitas 

pelayanan yang diberikan fiskus sangat baik. 

Namun, wajib pajak memandang bahwa adanya 

pembayaran pajak ini memberatkan bagi mereka, 

bukan karena pelayanan fiskus yang baik 

sehingga menambah kepatuhan wajib pajak. Hal 

inilah yang membuat wajib pajak cenderung 

terpaksa memenuhi kewajiban perpajakannya 

karena, adanya sanksi yang dibebankan kepada 

mereka. Bukan karena keberadaan fiskus 

ataupun kemudahan sistem yang diterapkan. 

Kemudahan dalam prosedur pembayaran pajak 

tidak dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan 

wajib pajak. Karena pelayanan yang diberikan 

fiskus tidak dapat mendorong kepatuhan wajib 

pajak untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

4. Pengaruh Pemahaman Peraturan 

Perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi pada KPP Pratama Surabaya 

Rungkut. 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan 

kondisi empiris diketahui bahwa Pemahaman 

Peraturan Perpajakan  berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP 

Pratama Surabaya Rungkut, yang berarti 

Hipotesis kedua diterima.  

 Hasil Penelitian ini memperkuat hasil 

Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian 

Mustofa et al (2016) yang menunjukkan 

pemahaman peraturan perpajakan dan asas 

keadilan secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan tarif 

pajak berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian secara 

simultan semua variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian 

yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, dan 

Pemahaman Peraturan Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di Kota 

Surabaya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji statistik maupun 

kondisi empirik diketahui bahwa Kesadaran 

Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, dan 

Pemahaman Peraturan Perpajakan secara 

simultan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Surabaya 

Rungkut, yang berarti Hipoetis Pertama diterima. 

Hal ini menunjukkan jika Kesadaran Wajib Pajak 

sangat tinggi atau sangat baik, Kualitas 

Pelayanan sangat baik dan Pemahaman Peraturan 

Perpajakan tinggi atau baik maka kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama 

Surabaya Rungkut  akan sangat tinggi. 

2. Berdasarkan pada hasil penelitian dan 

kondisi empiris diketahui bahwa Kesadaran 

Wajib Pajak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi pada KPP Pratama Surabaya 

Rungkut, yang berarti Hipotesis kedua diterima. 

Hal ini menunjukkan semakin tinggi Kesadaran 

Wajib Pajak maka kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi akan semakin tinggi. 

3. Berdasarkan pada hasil penelitian dan 

kondisi empiris diketahui bahwa Kualitas 

Pelayanan Pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP 

Pratama Surabaya Rungkut, yang berarti 

Hipotesis kedua ditolak. Hal ini menunjukkan 

kualitas pelayanan pajak bukan merupakan 

faktor penentu kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. 

4. Berdasarkan pada hasil penelitian dan 

kondisi empiris diketahui bahwa Pemahaman 

Peraturan Perpajakan berpengaruh terhadap 
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kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP 

Pratama Surabaya Rungkut, yang berarti 

Hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukkan 

kualitas pelayanan pajak merupakan factor 

penentu kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

pada KPP Pratama Surabaya Rungkut. 
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